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ABSTRACT

Name: Irwansyah, NIM: 181360098, Title: Translation Mechanism
of the book **Istamti Bihayatika' by Dr. Muhammad bin Abdurrahman
Al-'Arifie into Indonesian (Translation Studies).

In connection with the purpose of this research, the branch of science
used in analyzing this research is the science of tarjamah. Translation is the
process of transferring a text or writing from its original language to another
language, so a translator must be equipped with mastery of two different
languages. In addition to mastering these two languages, translators should
also master the translation methods, techniques and ideologies that are
applied in the translation process.

The main problems that are discussed in the study are: 1). What
translation method is used in translating the wisdom sentences in the Istamti
Bihayatika book? 2). What translation techniques are used in translating the
wisdom sentences in the book Istamti' Bihayatika? 3). What kind of
translation ideology is adopted by the translator in translating the wisdom
sentences in the book Istamti' Bihayatika?. Therefore, the purpose of this
study is to (1) describe the translation method specified in translating the
wisdom sentences in the book Istamnti Bihayatika, (2) formulate the applied
translation technique, and (3) express the translation ideology adopted by the
translator.

This study uses a qualitative-descriptive approach, using a type of
literature study. The primary data source in this research is the translation of
wisdom sentences in the book Istamti' Bihayatika by Dr. Muhammad bin
Abdurrahman Al-'Arifie, while the secondary data sources are books,
journals and articles that are relevant to the research focus. The data
collection technique used by the researcher is a reading-note technique, while
in analyzing, the researcher uses the Miles & Huberman model, namely
reducing data, presenting data and drawing conclusions.

Based on the research that has been done, it can be concluded that
there are three translation methods defined, namely the al-harfiyah method
with 97 data, the al-hurroh method with 32 data and the at-tawashiliyah
method with 55 data. The translation techniques applied are al-igtiradh
technique 30 data, al-ibdal as-shorfi technique 27 data, at-takhshish technique
19 data and al-harfiyah technique 64 data Overall data analysis shows that
translators are more likely to adhere to the ideology of foreignization rather
than ideology domestication.



ABSTRAK

Nama: Irwansyah, NIM: 181360098, Judul: Mekanisme
Penerjemahan buku “Istamti’ Bihayatika” karya Dr. Muhammad bin
Abdurrahman Al-‘Arifie ke dalam Bahasa Indonesia (Studi Ilmu
Tarjamah).

Penerjemahan merupakan proses pengaliahan suatu teks atau tulisan
dari bahasa aslinya ke bahasa yang lain, maka seorang penerjemah harus
berbekal diri dengan penguasaan terhadap dua bahasa yang berbeda. Selain
penguasaan terhadap dua bahasa tersebut, penerjemah juga layaknya
menguasai metode, teknik serta ideologi penerjemahan yang diterapkan
dalam proses penerjemahan.

Pokok permasalahan yang menjadi kajian pembahasan dalam
penelitian adalah: 1). Metode penerjemahan apakah yang ditetapkan dalam
menerjemahkan kalimat-kalimat hikmah dalam buku Istamti’ Bihayatika? 2).
Teknik penerjemahan apakah yang diterapkan dalam menerjemahkan
kalimat-kalimat hikmah dalam buku Istamti’ Bihayatika? 3). Ideologi
penerjemahan yang bagaimanakah yang dianut oleh penerjemah dalam
menerjemahkan kalimat-kalimat hikmah dalam buku Istamti’ Bihayatika?.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan
metode penerjemahan yang ditetapkan dalam menerjemahkan kalimat-
kalimat hikmah dalam buku Istamti’ Bihayatika, (2) merumuskan teknik
penerjemahan yang diterapkan, dan (3) mengekspresikan ideologi
penerjemahkan yang dianut oleh penerjemah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskrptif, dengan
menggunakan jenis studi kepustakaan. Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah terjemahan kalimat-kalimat hikmah dalam buku Istamti’
Bihayatika karya Dr. Muhammad bin Abdurrahman Al-‘Arifie, sedangkan
sumber data sekunder adalah buku, jurnal dan artikel yang relevan dengan
fokus penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
teknik baca-catat, sedangkan dalam menganalisis, peneliti menggunakan
model Miles & Huberman, yaitu mereduksi data, menyajikan data dan
menarik kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ada tiga metode penerjemahan yang ditetapkan, yaitu metode al-
harfiyah 97 data, metode al-hurrah 32 data dan metode at-tawashiliyah 55
data. Adapun teknik penerjemahan yang terapkan yaitu teknik al-igtiradh 30
data, teknik al-ibdal as-shorfi 27 data, teknik at-takhshish 19 data dan teknik
al-harfiyah 64 data. Analisis data keseluruhan menunjukan bahwa
penerjemah lebih cenderung menganut ideologi foreignisasi dari pada
ideologi domestikasi.
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Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan
bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi

orang-orang yang berilmu.

(Q.S. Ar-Rum: 22)
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